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ABSTRACT

[t has heen imvestigated, sinthesize ol some aril-p-
methoxysinamamides [rom cthyl-trans-pr-methoxycinnamate, (1} va am-
monnivzis of its acid chieride, In this experioent, ethyl-traes-p-methoxyvein-
namate was hydrolized into p-methoxy: cinnemic acid (2) and Lhis il was
comverted intoits chlorids acid, p-methoxycinnamoil chlorde. Ammonolysis
of pemethoxyeinnamoil chloride with a serics of aromalic amines, aniline,
pemethoxyaniling {pranisidin), p-nitrosnitine and p-aminaphenol gave p-
methoxycinnamanilide (3, p-meth axycinnamanizide {4, p-methoxvcinan-
J-nitroanilide (3], ]-..-m|;|hf|r:'_l.'-:innam--l-:un.im-ph-:m:l (RY and MO [ins-p-
methoveinmamoill-4-aminophe nol {7} a5 by products,

Ethyl E;..-|1'.|:-|'|l_|'|_1._':.'..'_i_r|11 amate was dsulated from kencur, K-:ra'rnp_l‘ma
satanga L. and stewctural elucidation of all coumpounds was confirmed by
spectroscopic methods.

PENDAHULLAM

SeRyiwiscnyana Lurtnan sinamal dilaporkan memilike aktifitas
biclogis vang potensial Salsh satu diantaranya ctil-irans-p- miloksisinanial
(13 ditemukan dalam kadar vang cukup tings dan mudah diisolisi dan akar
tinrral ( R hizoma) Llanaman kencur, Kaermpiere galanga {Sumatera, M, 1965
W, (19691 12lah melaporkan bahwa etl-p-metoksisingmat dan beberapu
aida aromarik turenan sinamat memperlibatkan aktifitas analgesik dan ant
piretilk vang baik, sedangkan Gupta, e @, 1976 mengem ukikan Dibwa
disamping memperlihatkan aktifitas anti fungal yang haik, etil-p-metok-
sisinamal jugs menunjukkan aktifitas anti tumor.

Ranyak penelitian vang menyangkul aktifitas binlogis senyaws
(urunan sinamat telab dilakukan, namun banya beberapa penelit vang
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melaporkan transformasi kimia etit-p-metoksisinamat melatui reaks; dengan
SCnyiswa-scnyawa lerten vang 1clab dikenal Bertiok solak dari kenvataan
ind, dan ditunjung pula oleh aktifilas beodogis serla kandungan etil-p-metok-
swinamat vang cukup linggi dulam™tanaman keocur, maka etil-p-metiok

sisinamat dinilai sebagai produb alam vang potensizluntuk dijadikan sehagai
bahan baku keperluan sintesis, terutama dalam upaya mendapatkan
SEmyiWwd- senyawa lertenty dengan akiifitas hiclogs terrenty pula, Cleh
sebub ity pengembangan strukoue etil-p-metoksisinamat prerlu digeli lehih
Langut, antara lain melalui reaksi translormasi gugus fungsi, Dalam penelitian
ind, telfah dicoba mensintesis beberapa ardl amida turunan p-mctoksisinama
taril simamamida) melalui reaksi transformasi gepus Tungsi cster dengan
brherapa pereaksi aming aromatik, va ng beberapa diamaranya belum per-
nah diluporkan anlara lain : anilin, 2nisidin {p-metoksianiling, p- nitroanilin,
preaminndennl,

METODOLOGI PENFLITIAN

Etil-p-metoksisinamat adalah suatu ester, Untok mershab suati ester
menjadi amida dapat dilakukan melilui amosoliss dalam hal mans gugus
fungsi alkoksi (-OR) dari ester ditukar gantikan oleh gurus amino | -NE ).
Reakst ind dapat dilakukan baik melalui substitos langzung ruros alkaks:
oleh gugns amino, maupun secara bertahap melalor amonolisis khineidy
ASATIAVL.

Kedua reakst ini merupakan reaksi adisi-climinasi nukleofibik,
sehingga beberapa fakior peely dipertimbangkan, bagi kelangsungan resksi
Mengingal gupus ester dalam gtil-p-metoksisinamat Berkonyugasi langsung
dengan gugos fenil melalui pugus fungsi alkena (- C=0C), maka reaktifitas
rugus Karbonil ester relatif rendah. Apgar reaksi smonalisis langsung dipat
renjaddi dibutuhkin katalis basa kuat, misalnya ion metoksida (CH3073, serta
pemanasan vang lame, Diluin pibak reakeifitas relanf dari Khlorida seam ving
hesar terhadap oukfeofil, memungkinkan transformasi berlangaung pads
subu rendah tanpa membutuhkan katalis Oleh sehab ity transfor MLLs] SECHL
bertahap via Ehlorida asam febib disukai. Transioomasi semacam in telah
pernab dilaporkan nleh Cromwell (1945} dan Waon{ 10607,

Untuk memungkinkan transformasi via khlorida asam. maks etit-p-
metoksisinamat mula-muoly dilidroliza menjadi asam pometoksisinamar
0¥y



(2, kemudian gsam vang dibasilkan dirgaksikan dengon Goni Khlor
dalam benzena menjadi khlonds asaamnys (| panetoksisinamoed] kklorid
selapjutnve Kblorida asam ini dircaksikan dengan aming vang 2oz, dal
keadaan beclehih (122), kelelaban amms dumabzudban ootus mengikisg
hidrnpenkhlorida yang dibebaskan selama reaksi mengad: garam amit |
khlorda, Fencanan (ranslormass, secara skomatik digambarkan sely
herikut
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Shems 1. Rancangan trunsformasi etil p-metoksisinamat menjo
p-metoksisinamumidi

Etil-p-metoksisinumat diisolasi dann keocur, Ester im dibukt
strukturnya melald ugi sk, kimia danspektroskopd, kemuodian ditrans
masikan dengan cara yang Letah disebutkian, Masil akhir srmsformasi dil
firmasikan dengan cara vang lazim.

BAHAN DAN METODA.

Fat kimia pereaksi dan pelarut yang digonakan Berkoslitas
analisis atau dimurnikan sesvai denpan prosedur standar (Peesinecal, 14
Ehromatogzadi lapisan tipis meaggenakan plat pralapis DO Aluho



Kicscgel GOF 254 (Merck) dan titik Ieleh ditentukan dengan Fischer-hion
Meltmpe Apparatus. Spektrom Ulies violer dibuat dengan mengronakin
spektrofolometer sinar ganda, UV-201-A Shimadey, spekirwin Infra merah
dengan Spekirolotometer Shimadm [R-A30, spekirum ' H-RMI dengan
spebtrometer JINM-PMX 60, spekizum " C-RMIdiperoleh deagan bantuan
Urniversity of Mew South Wales Australia, Spektrum massa dirckam dengan
alat spektrometer massa JTEQL - IMS, D-300 dan spektrometer massa

LEG-#00.
ERSPERIMEN DAN HASIL

Etil-p-metoksisinamat (13 vang dirunakan dalam penelitian in
ditsnlast dari kencur, Data vji kemurnian dan karakterisasi siruktur bertkut
ini menunjukkan bahwa seavawa ini tefab murni, Tik leleh - 8-400"C
(Gupta, 1976; titik leleh: -J{":-:'H:'JUL":I_. spekirum ULV, %Efﬂél 308 nm
{E=ILTE); 2nm (E=300(0) dan 218 {(E=29.853), Spekirum [R,
fFFH_r{nukai TR0, 1705, 1635, 1a00, 1510, 1235, 1250, 105, 1170, ?.'i.'if]]_ﬁdan 05
em - {Gambar 1), spektrum " H-RMI {(Gambar 21 spektrum " C-RMI
{Gumbar ) dan spekirum massa (Gambar 4).

Pembuatan azam -p-metoksizsinpmat 2,

Driclalam Ik s Dulat 300l dilaruikan 20 gram (0,097 mol) knstal
el pemetoksisinamal dengan WK mi cloncl. Selanjulova, bedalam labu
dimasukkan 150 ml lerulan KOH 5% dalam etanol. Campueran direfleks
dibawah pendingin balik selama + 43 menit diatas penangss air (Hﬂ-ﬁﬂn{‘j.
Larutan didinginkan dan zat padac keistal, kaliven pemetoksisinamat vane
terbentuk sepera dizaring dari Taretaonya deogan menggunokan corong
Buchner, kemudiin difarutkan dengan 1060 mi air. lalu dizsambkan dengan 5
ml HCL pekat.

Zal padat keistal vang rerhentuk disaring dan dicuci beberapa kali
deagan air, kemudian dirckristalizasi dari etanol-air {70330, men rhaszilkan
kristal jacum berwarna putih, Asam promocioksisinaman [1|=1’.'j«]’.'3_5"'£‘)
schanyak 10,6 gr atau 0003 mol {%G55],

Apektrum UV A L[[}Hmal-:s.: 15 nm (E=20535) dan 22 ;o
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(= 262483 Spektrum 1R; 22D maks: 2910, 26252525, 1670, 1620, 1595,
1310, 1310, 1250, 1210, 1170, 325 dan 760 em - (Gambar 3) Spektrum 17H-
Rl {Gambar 61, Spektoum C-RMU [Gambar 7], dan Spriloum massa
[ Gambar 8]

Pembuatan p-metoksisinamoil khiorida.

Kedalam labo alas bulat berleher tga (100 mly kenng (bebas wrp,
denean pendingin balik yang dilengkapi dengan tabunng Cal’l3, lermamaier.
dan pipa kaga (untuk mengalirkan gasgas herbahava), dinasukkan 00502
mal (10 g) asam p-metoksisinamat dan 00543 mol (6.2 ml) tionil khlorida
(508 redestilast, Campuran dibiarkan sampai isi labu menjadi cair dan
herwarna coklat [ =15 menit), kemudian dipanaskan pada suhu 40-50"C
selama 2 jam sambil Jiaduk dengan pengaduk magnit. Kelebiban tionil

hlarida serta gas-gas yang terbentuk selama reaksi, dibilurgkan dengun cars
meneuran tekanan dalam Tabu dan gus-gas vang keluar dialirkan kedalam
laratan KOH alkohaolik 3% Pada kondisi ini warna larutan menjadi bening
dan pembhentukan prmetoksisinamoil khlorida dianggap selesui daw scaviwa
ini siap digunakin uniuk keperluan sintesis,

Sintesis aril prmetoksisinamamida.

Pada sintesic im p-metoksisinamoil khlorida direaksikan dengan
Leherapa senyawa amina aromalik antara lain : Anilin, p-metoksianitin
{preanisiding. peniteaanilin dan p-hidroksianilin (p- umino fennl), meourut
wara beribkul:

Larutan vang meegandung 0023 mol aming arcmank yang sesiian dilam
henzeni {behas airy didinginkan pada 0-37C, Melalii corong pisah diteres-
kan perlahan-lahan 0014 mol pemetoksisinamol khlorida dalam benzens
dan suby campuran reaksi tetap dijaga agar tidak melehili T {Teaks
hersifal sangat eksolermish selama reaksi berlangsuni,

Selanjutnya, kedalam campuran reakst dituangkan 25 mi HECL 2% dan lalu
diaduk dengan pengadick magnitselama 4 13 menit. Fruksi benzena dipisah-
kan dan Fraksi beraic digkstrak dengan beorena (325 mi) Frakst benocna
dikumpulkan, dicuci dengan larutan Natrivm bikarbonat kemudian dengan
air dan dikeringkan dengan natcum sulfat, lalo dipekatkan dengan rotary
svaporator, Kepada larutan pekatieiditambahkan periahan-lahan petroliven
cter dan difientikan pada saat massa padat mulas terbentek. Zat puda kristal
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vang terbentuk direkreistalisasi dengan benzena-petrolivm crer

Seprawiesenyawa aril-p-metoksisinamamida vang dihasilkan mem-
berikan data sebagar berikue:

1, peMetoksisinan-4- u.mhda{::l 255 g (74580 kristal putih C1aH1502N
I1[|k leleh:. 137 - 1385 {_ kheomatograf lnFIL\..:I__l {jlrlu: Bl = {J,tlT
(khloroform:aseton = 2:1), spekirum U"KB tlaks: 318 nm
(E=31513); 226 nm ( E = 33525). Spektrum TR, A™ ™ maks: 3300, 3020, 20%)
1650, 1600, 1570, 1360, 1070, 8975, K25 dan 650 l’.m-l.ﬁpti-ilirll_m Missa; m'c
253 (M) 1aT CI00%E); 133; 103 92 dan 7T,

b. p-Mctoksinama-4-metokainnilida fp-meioks |\,|n|.|;m||]'|_jl\,]d_ eI
C17H1TOaM. 24 o (A1), lrt .jJH_Tr"ru titik lelel: 18218470, Ri=0.64

[khlpralerm:azaton; 221, 1~ makz 35 pm (E = 335908 dap 220 om
tE= 43-".].‘7I.]_|.i]'l|:l[r:l"iln'l IR: A" maks : 3315, 20, 1660, 1665, 1525, 1455,
NS5, B30, 690 ¢m ., Spekirum massa: mie = 2536 1 ); 167 (1009%); 133,122
dan 77

Lo "d ILILanama—ll—m'irr- EII|||-: i (31 C1aH140aN7, 29 o (6998, keistal

Lu:n ag, titik leleh: 217-2207C; Rf= 0,57 {khloroform:asston = 2- L, U,
<EIOHmaks : 336 (E=28571). 216 {E = 32338): spekicum [R: A0 maks, -
JAVA, 2950, 2860, 1690, 1625, 160K, I"!ﬁ“ll_ 13040, 1265, 985 Llar. 50 em’
spektrwn massa: mie = 208 (M ), 162161 10%): 133

Lintuk sintesis p-metoksisinam-3-hidroksianilida (8]: 0,014 mal 4- hidrok-
sinihin dalam piriding direaksiban dengan (L0114 mol tonil Ehlarida dalam
benzena. Pads pesltkuan diatas campuran hasil reaksi denpin lirulan HC
2%, ternyata ditemukan massa padal vang tak larn. Rekristalisast massa
pad.ﬂ mi dengan aseton memberikan kristal jarum putih (itik leleh 193
1957C) seby sz hastl samping selanjutnya rekristalisasi fraksi benrena den-
gan henze- petrolium cler menghasilkan kristal putil,

Dt kedua senvawa hasil sintesis adalah sebagai berikun

i p- Metoksisinam-4-hidroksi anilida [p-me mk_t.lsmam A-amino fenal). (6);
kriztal |:II.I!J]'i LO& g (4055, titik leleh : 193-195"C- fLee et al, 1962, 1k Lelch-
192.153" Cl. RE=0,52 (Khloroform:ascton = 2:1), spekirum U"-’.
Et0Hmaks: 318 nm (E=18100) dan 226 nm (E=29330) spekirum I
JBrmaks o 3430, 3300-3230, Iﬁ.'l.i' 25, 1615, 1230 dan 230-830 cm :
Spekirum massa; mie: 269 (M } 161 {1009 133 dan 108,

e. Pada sintesis p-metoksizsinam-4-amino fenal, diperoleh masss padat yang
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rak larut dengan panambah HC 2%, Reksrisialisas massa pudal ind denean
aseton menchasilkin kristal jarum putih (0,6 25 Hitk jeleh 5 237-23857°C
Hr=062, Spekirum UY Y Asctonpaaks= A32 nen B ~ Ss s dadarn aseton,
Spesrru IR : KBrmaks: 2050-2850, 1710, 1630, 1620, 1593, 1250, 1025, dan
w15 I speklrum massa | mue o 43 (M 0, Z6E, 16l (MEE) dan 133
I didira sebagai N Fof b promed 0RAIS RO i-deammmalz el {71

Sk LST

il trimrepe-metoksisinamal (18 = |5-4u°C [Euptiv 1 45- L)
dbiselast lari tanaman kencir, Kgenyena golanpe L Stoukiur seaviawi i
Leiah diswktikan dengan cara kimia dan metoda spekienskop: antara fain
sichagar berikul

&nalisis pnsnr senvawn ink, mmembenkan kadar (7.3 20 H (560
Y b 03 |2.‘, 10 7Y, Struktur keraneka karbon ditentukan berdasarkan

e rum C.j{r-,;r [Cinmbar 13 micmbenkan 10 dan kemungkinin 12 i
Al molekul, Keadaan ind dischabkan oleh atom karbon aromaitk, €3
Jam 05 serta €2 dan Cp vang masing-masingnya mempinyal koskonzan
i yang s, sehingga hanvateckhat sebagai doa sinyal dalam spekirum
Selpniuinya spekirum L H-BEMI me I:n["{.T]I.l'I-:IlL-_H penjodohan goees metl-
r|-|.-|;1I| i deroan sistim AX, vang muncul sehagai sinyal raples pada 156 ppm
1ap = TH2) sedangkan proton metilen muncul sebaai kwartet puda =
4 nom (JRA = 7 Hel pada medan magnet yang lehih rendah (deshiclding).
Perpeseran kimia proton metilen inh, menyarankan bahwa guras metilen ind
miestilak terikal pada atom elekironzgatl. Indikasi in menvarankan adaiys
pugns etoksi dalan molekul, Sinval singlet pada 3% ppm didugza b risad i
aupus metokst (-OCH2), sedangkan proton-proton aromatik muncul selagn
syl muitiplet pada & 6,85 - 740 ppm. Sinyal dupler masing-masing
pada & 5,25 dan 7,07 ppm memberikan indikast adanya proton-protan
traits-olofinik dalam molekul. (Kemp, 1971 dan Sillversiein. 19513

Spekirum Infra Merah seayawa ol memperlibisthan beberaps [l
sespan penling sesbat dengan strekiur vang lli]:h raphkan antara lwing 170
em’ {u O =0 ester berkonyugasi 1633 em  (n O=C < * Rarbomil
herkanywisasi |3 1600, 1570 dan 1580 em-1 {sistim: armmtik’; dan 835 on-|
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[sistim aromatik tersubstitusi para), Spekirum massa memberikan puncak
ten mobekul (M : Fpadimfe = 200 (100%%) vang sesuai dengan berat molekul
etil p-metoksisinamat. Ina-ion pragmen, antara lain pada m/e ; 178, 161, 134
dian 133 sesy :J_i denman pola fragmeantast vang dibarapkan wnrak el trans-
pemetoksisinamal (skema 23 . Ton pada mée 161 ialah ion pr-meroksisina-
i lium,
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Skema 20 pola progmentasi spektrum mossa etil s -p- metok-
sislmamat (1],

Hidrolisis 2til frafs -p-meteksisinamat menghasilkan asan frans -p
metoksisinamar (2}, Spekirum H-RMI senvewa hasil hidrolisiz odak
mempeelibarkan aillf.-'jl'l__[!ll'il[-.‘:ln-[:-r aron mefil dan metilen dari gueus etoksi,
Pepimepulaspekirum CCRMI s nviwa ind, banyva memberikan B sinval atom
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karbon vang sesuul dengan hilanginva atom-atenms karbon gugs clokst dart
molz kuk,

sinval prozon gugus karboksilat vang dibasapion muncul parg 510 15

ppm, termaiba sk terlbat dalan spektrem, Daduga karena proton-praton

s Barbukailan vang bersifat lulil, momung binkan Lerjosdinen reaksi per-

usaran proton dengan pelarel dimetil sulloksids, schingga simyal preton ini

el teraimall padi spekinwn, Namun spektoun intra merah senyawa hasig

Radrofisic memperlinatken pita serapan meleban f daerak 30002500 cm -
vang membrikan in dibeast vibraat wlue OF Lerikat untuk gogus kaboksital

Skt rum massa semyiews hasil hid rolisis memperlinatkan wn moelekol
() pada e 178, sesuai desgan berat molekul asam frans- pemeiog-
sisiamat. Kecualiit ion-ton [ragmen pade mi'e : 161 dan 133, me nvirankin
liilwa kerancks dasar seavawi hasil hideolisis sama dengan ebil frans- p-
metoksismamil, Dengae demukian senvawa hasil hidrolisas adalabh asam
treiy s rmetoksisinismisl.

Reakst asam [nf::_r.F..mk;l;ﬂk_iiﬁjﬂumul_ dengan tinail khlorada (300CT2)
dalarm kondist behas air, menghasilkan p-metoksisinamoil khlorida. Senyaws
in: berujud cair dan sangat reaktif meskipun terbadap ap air di wdlira, aleh
sehab ity senyawa ini langsung digunakan uituk keperluan sinlesis Lo
nemurnian {Vogel, AL 1956, Won 1959).

Ammaolisi prceteksisinamed] khlorida dengan bebsragn senvasa
sina aromatik vekai, anilin, p-merokst anilin (p-anisidin ), o- nitee antlin dun
p-tidroksi wnilin (pramino fenol) diharapkan menghasilian sempawa-
senyawa p-metoksinamamida yang sesual. Reaksi bersifat sangat cksotermib
din membebaskan gas HCI sebagai hasil samping, Untuk m-:rur.uau-. hal mi,
maka komdisi reakst dipertabankan pada suhu rendab (0- 1970} dan
dipunakan amina seomatik bericbilan atay piridin untuk mengikat gas HCL
menjadi garam amino hidroklorida yang tak larel, sehingga mudals dipiszh-
kan dari fass organik.

Spektrum infra meraly sepvawisenvawa hastl :I.I:I!lI:II'I'tlJHh nickak
memperfiharkan pila serapan melebar dicdzeral 3000-2300 cm fu (IH

terikatl, tetapi sebagai gantinya oncul pit anggal didas rah 3300-3300
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-1 ’ 4 . . 2
m o untuk masing-masing senvawa. Pita rengeal ind muoneyl berupa pia
spam vang jelas untuk vibrasi wlor N-H amina sekunder, Oleh s=bals ity pila
unggel i dapal dijadikan sehagal bukti adanya puges ; -NH-R dalam
wnlekul.

spekirum massz senvawa-senvavws hasil aminnliss masing-
1asingnys memperlihatkan ion-ion melekul vane sesual untuk seoyews p.
wtoksisinamamida vang diharapkan vakni @ m/c =253 {M7Y untuk [ie
setoksinamanilida (3)mie =283 (M7 ) untuk primetoksisinamanisids (43
v'e 298 (M7} untuk p-meatokensunam-4-nitroanilida (55 dan m'e = 260
M j uotuk p-metaksisinam-4-amine fenol {ih

Lebih jah lagi spekirum massa masing- masing senyawa ini memper-
hatkan corak fragmentasi yang karakteristik vaknl dengun munculnye
m-ion frsgrmen padis m/'e = 133 dan m/e = 161 pada semua spekizum, bahwa
 [eapmen pada mie =181 muncul schagai base peak [uncak dasar.
steion pada mie = 133 dan 161 jugs muncul pada spekirum mass
til-trans-p-meloksisinamat. Ton fragmen mje = 161 ialal ion p-metok-
isinammlinm,

Deagan demikian scoyawa-senyawa hasil ammonolisis pemetok-
imamail klorida mempunyal kerangha dasar vang sams dengan asam p-
1elokssitamat dan strakiur masing-masing senvawa sesuai dengas vang
tharapkan.

Dilain pihak pada sintesis senvawa p-metoksizsinam-4-aming fenel (5],
dga diperoleh senvawa yang diduga sehagal N,0-{his-p- matnksinameil}
A-amino fenol. Spektrum IR dan spekerune massa senyawa ing diduga terjadi
Kivel reaksi sercmpak gugus amino dan gogus hidroksil rerhadap pugus
arbonil p-metnksisinamoil khlorida (Skema 3). Faktor inilah yane matngkin
nenyebabkan prosentase relatif p-metoksisinam-4-aminofzanl vang
fihasilkan relanil lebih rendah dibandingkan senvawa-senvawa p- metok-
teinamantida Lyinnva.
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SHag # )
3
Sheamgy 3

|J|_||l:'l i':-hlk!l Pl;'rlllli_n["han "-tﬂ"i"il'l'ﬁl M l::" hix-
sistra il | d-aming fenel{7)

secard umum pola fragmestasi se v
sisinamamida, hasil sintesis terliba dilium (Skema )

EESINMPLULAN

Transformasi etil reds-p-motoksisiamat via wistuoolisie kliloealy

AAATTLIYG |.|| NEAn suall seel pereaksl amiog aromatik tersubsiios e prasila
sulm 11-57€ menghasilkan aril-p-meloksisinamamidn vang 4eausl, valiy:

] rn-:l-:ul_mﬁmam.muhdu, - metoksisinamanisida, p-metoksisinam-d
nitroanilida dae p- mn:[-:*k:-i;inam--‘l—hidn:-k-ii.'-milida., musingmasing: 74, B,
60 dan 409, Disamping ity sinlesss p-metoksisnam-3-hidroksiadbda jogg
mombierikan hasil samping, vaitu suatu senvaws esler a i, N0 i biz-p-
metaksisinamotl --4-aminofenal,

AWa-senyawa p-metok-

-l metok-

an e
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Shemu F, Pobn Reaksi Pembentuban senviswa BN00-his-pe metoke
sisinamuili-d-aminn femol (7]

Secara umum pola fragmenlasi SCovEwa-soovewa prmerok
sranamamida, basil sintesisi terlilar dalam (Skoma 4)

KESIMPULAN

Tromalormast el frbis-pr-meiokaizmantat v amonodizie khicods
wsamaya dengun suily sen pereakst amine aromativ 1ersubstitus para pada

zpan -3 0 menghasikan arl-p-metobssinamomic vang sesuan, vailo:

prctoksisinamanilida, p- meloksismamanisida. p-metoksizinam-+-
matroanilida dan p- metnksisinam-4- hidroksianilida, masing-masing: 74, &1,
#dan d07 Disamping i antesis p-metoksisinam-4-hidroksianiida juga
mumberikan hasil samping, yaitu suaiu senyaws cster amuda, NO- (ns-p
mictoksisinamaotl)-4-aminofenol,
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Rkema . Pola fragmentasi senyawa p-mictoksizinamansida
LK



Karakteristik struktur senyawa-senyawa aril p-metoksisinamanica,
menuniukkan bahwa senyawa-senyawa ni micenilibs corak spekirum masss
vang khis, vaitu dengan muculnya ion fragmen p- metoksisinamoeifivm (i
- 1611 sehagal puncak dasar (base peak) pada scmua speklrum massa aril
amita hasil sinlesis,

Caculan &

Bagi vang herminat, spekirum masss senvawiesenyaws aril amida has=il
sintesis dapat diminta pada penulis.
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Ganhar 1 : Spektrum iofro meronh etil pemetoksisbeampst
mengguitkan pelled Klir
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Ceamnbar 2 ;Spektrum  cesonansi mugnit itk proton etil peimoetoks
sisinamat dalam khloroform terdenterasi dengan pem-
bunding ThS
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Gambar 3 : Spektrum resonansi magnit inti 13C dari otil p-metok.
sisinamat
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Gambar 4 Spektrum massa etil p-metoksisinamut

T




-.
A
-
g
—
1 1 4 § 1

prm—
& a .-.RI_I_I.
—
—m—
=
(.
(=
1

GGambar 3 : Spektrum infra mersh swanegemetoksisinamat,
mengaunakan peller KEr
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Gambarf: Spektram reseansi senil s peston wsam-pemetik-

glaimarmat dobmm dimerilzulliksida ferdeoterasi fem-

gan pembanding T3S

11



FE ST ]
LLLN TR T

.
: | ]
oL 1
z B | & | E
X - ]
i || | |
A m T pasi

Gambar 7 : Spekirum Besovapsi Magnit Inti 13C Asam

prmefinksisinamat
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Gambar # : Spektrom Massa Asam p-metoksisinamat

il




